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Abstrak: Pasangan ODHA serodiskordan adalah jalinan hubungan pasangan ODHA dengan status salah 
satu dari pasangan terinfeksi HIV dan pasangan lainnya tidak terinfeksi HIV. Tidak mudah bagi pasangan 
untuk dapat menyesuaikan diri satu sama lain dalam pernikahannya, terutama pada ODHA serodiskordan 
karena mempunyai latar belakang kesehatan yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan adalah 
korelasi rank Spearman dengan responden sebanyak 13 pasangan. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan alat ukur minding scale dan yang terdiri dari 18 item, serta alat ukur revision of dyadic 
adjustment scale yang terdiri dari 14 item. Data yang diperoleh berupa data ordinal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan antara minding in the enhancement of closeness dengan penyesuaian 
pernikahan pada pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara Bandung memiliki korelasi yang 
cukup erat (0.486), dengan hubungan yang positif. Semakin tinggi minding in the enhancement of 
closeness maka semakin baik penyesuaian pernikahan pada pasangan ODHA serodiskordan. Komponen 
yang memiliki korelasi tertinggi adalah komponen attributions (0,515). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman dan keyakinan positif terhadap pasangan mempunyai hubungan dengan penyesuaian 
pernikahan yang baik. 

Kata kunci : Minding, penyesuaian pernikahan 

 
A. Pendahuluan 

Pasangan ODHA serodiskordan adalah jalinan hubungan pasangan ODHA 
dengan status salah satu dari pasangan terinfeksi HIV (HIV positif) dan pasangan 
lainnya tidak terinfeksi HIV (HIV negatif). Nursalam (2005) menjelaskan bahwa 
seorang penderita HIV/AIDS setidaknya membutuhkan bentuk dukungan dari 
lingkungan sosialnya, salah satunya adalah emotional support yang meliputi perasaan 
nyaman, dihargai, dicintai, dan diperhatikan. Hal tersebut dapat diperoleh ODHA dari 
pasangannya. Apabila memiliki pasangan hidup, para ODHA dapat merasakan 
dukungan dan motivasi dari pasangannya tersebut, terutama dalam menghadapi 
penyakitnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tsevat (1999 dalam Arizza, 
2011), ODHA juga memiliki keinginan yang besar untuk terus hidup dan memiliki 
harapan bahwa kehidupan mereka lebih baik daripada kehidupan sebelumnya. Membina 
hubungan dengan orang yang tidak terinfeksi HIV adalah salah satu tindakan yang 
dilakukan untuk memotivasi dirinya kembali menemukan kebahagiaan dan penyesuaian 
diri pada lingkungan (Arriza, dkk, 2011; Seligman, 2004).   

Pasangan ODHA serodiskordan dapat menerima status dan masa lalu masing-
masing. Mereka menerima status istri mereka sebagai penderita HIV/AIDS serta latar 
belakang penularannya. Suami juga tidak terpengaruh dengan stigma di masyarakat 
mengenai penyakit HIV/AIDS. Pada salah satu pasangan, istri yang HIV positif juga 
dapat menerima masa lalu suaminya sebagai seorang pengguna jarum suntik (HIV 
negatif). Dapat dikatakan bahwa pasangan ODHA serodiskordan berusaha untuk 
menerima dan menghormati pasangannya masing-masing. Selain itu usaha-usaha 
tersebut dilakukan oleh kedua pasangan dan terus berkelanjutan.  
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Perilaku-perilaku tersebut dimaksudkan untuk menjaga keutuhan rumah 
tangganya dan merasa dekat satu sama lain. Usaha-usaha untuk mendekatkan diri 
tersebut dikenal dengan minding in the enhancement of closeness. Peranan minding in 
the enhancement of closeness tersebut mengacu pada bagaimana pasangan dapat 
memelihara dan meningkatkan hubungan dekat mereka. Penekanannya terdapat pada 
bagaimana pasangan fokus dan memberikan pemikiran pada hubungan mereka. 
Terdapat tiga komponen dalam minding, yaitu knowing and being known, atributtions, 
serta acceptance and respect. Ketiga komponen tersebut harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan dilakukan satu sama lain (Harvey & Omazu, 1999).  

Penyesuaian pernikahan diperlukan bagi pasangan ODHA serodiskordan untuk 
mengatasi dampak dari penyakit HIV/AIDS yang diderita oleh istri, terhadap kehidupan 
pernikahan mereka. Penyesuaian pernikahan ini juga dianggap sebagai persoalan utama 
dalam hubungan sebagai suami dan istri. Menurut Duvall dan Miller (1985), 
penyesuaian perkawinan adalah proses membiasakan diri pada kondisi baru dan berbeda 
sebagai hubungan suami dan isteri dengan harapan bahwa mereka akan menerima 
tanggung jawab dan memainkan peran sebagai suami dan istri. Dengan adanya penyakit 
HIV/AIDS yang bersifat kronis dengan masa inkubasi dan perjalanan penyakit yang 
lama, dibutuhkan penyesuaian secara terus menerus bagi pasangan ODHA 
serodiskordan karena dampak dari penyakit tersebut akan selalu menyebabkan berbagai 
perubahan kepada kehidupan penderita dan orang-orang disekitarnya.  

Dalam menjalani kehidupan pernikahannya, pasangan ODHA serodiskordan di 
Rumah Cemara Bandung memiliki kesepakatan-kesepakatan di dalam rumah 
tangganya, diantaranya mengenai pembagian tugas rumah tangga, penggunaan kondom 
saat berhubungan seksual, pengaturan biaya pengobatan, kehamilan, serta keperluan 
lainnya. Menurut hasil wawancara terhadap salah satu istri yang telah menjalani 
pernikahan selama satu tahun, terkadang ia dan suaminya berargumentasi terlebih 
dahulu untuk mempertahankan pendapat masing-masing sehingga proses untuk 
mencapai kesepakatan tidak selalu mudah. Semakin lama menjalani pernikahan, ia dan 
pasangannya menjadi lebih mudah dalam mengambil kesepakatan.  

Selain itu pasangan ODHA serodiskordan selalu berbagi pendapat dan 
perasaan antara satu sama lain. Mereka juga melakukan kegiatan bersama-sama seperti 
misalnya ke rumah sakit dalam rangka berobat, memeriksakan kandungan, dsb. Mereka 
juga menghadiri kegiatan open meeting di Rumah Cemara Bandung bersama-sama. Para 
istri selalu didukung oleh suami terutama dalam menghadapi penyakit HIV/AIDS yang 
dideritanya, misalnya dengan mengambilkan obat ke rumah sakit jika kondisi istri tidak 
memungkinkan untuk mengambil obat bersama. Istri juga tetap berusaha menjalankan 
perannya di dalam rumah tangga meskipun menderita penyakit HIV/AIDS. Apabila 
sedang menghadapi masalah, pasangan ODHA serodiskordan seringkali mencoba untuk 
membicarakan solusinya bersama-sama. Mereka juga mengaku bahagia dengan 
kehidupan pernikahannya sekarang. 

Menurut Spanier (1976), terdapat komponen-komponen di dalam penyesuaian 
pernikahan, yaitu dyadic consensus, dyadic cohession, dyadic satisfaction, dan 
affectional expression. Keempat komponen ini direvisi oleh Busby, Christensen, Crane 
dan Larson (1995) sehingga hanya menjadi tiga komponen, yaitu : dyadic consensus, 
dyadic cohession dan dyadic satisfaction.  

Dari uraian tersebut, peneliti bertujuan untuk memperoleh data empiris 
mengenai keeratan hubungan antara minding in the enhancement of closeness serta 
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komponen-komponennya dengan penyesuaian pernikahan pada pasangan ODHA 
serodiskordan di Rumah Cemara Bandung. 

 
B. Landasan Teori 

Minding menurut Harvey dan Omazu (1999) mengacu pada bagaimana 
pasangan dapat menjaga dan mengembangkan kedekatan mereka. Teori ini memberikan 
perhatian pada bagaimana orang focus dan memberikan pemikiran kepada hubungan 
mereka. Minding merupakan kombinasi dari pikiran dan pola perilaku yang dapat 
meningkatkan kestabilan dan perasaan kedekatan dengan pasangan. Lebih jauhnya, 
minding diuraikan sebagai proses untuk saling mengetahui yang terjadi tanpa henti 
sepanjang hubungan dan melibatkan pikiran, perasaan, dan perilaku satu sama lain.  

Terdapat tiga komponen dalam minding yaitu knowing and being known, 
atributtions, serta acceptance and respect. Ketiga komponen tersebut harus dilakukan 
secara berkelanjutan dan dilakukan satu sama lain (Harvey & Omazu, 1999). Knowing 
and being known mengacu pada perilaku yang bertujuan untuk mengetahui keadaan 
salah satu pasangan, termasuk bertanya kepada pasangan mengenai pikiran, perasaan, 
dan pengalamannya dimasa lalu, serta mengungkapkan hal yang sama terhadap 
pasangannya. Atributtions mengacu pada penafsiran mengenai apa yang dilakukan 
seseorang dalam suatu kejadian di hidup mereka. Acceptance and respect yaitu, 
pasangan menerima mengenai apa yang ditemukan pada diri pasangannya melalui 
proses ini dan untuk menghormati yang lainnya berdasarkan pengetahuan tersebut. 
Usaha-usaha tersebut juga dilakukan oleh pasangan ODHA serodiskordan untuk 
menjaga keutuhan rumah tangganya dan untuk merasa dekat satu sama lain. Selain itu 
usaha-usaha tersebut dilakukan oleh kedua pasangan (reciprocity) dan terus 
berkelanjutan (continuity).  

Pernikahan menyatukan dua individu untuk menjalani hidup bersama, 
membangun keluarga serta menjadi anggota masyarakat sebagai pasangan suami isteri. 
Pasangan pengantin baru adalah dua orang individu yang tumbuh dan dibesarkan dalam 
pola-pola keluarga yang berbeda. Penyatuan dua individu yang berbeda tentunya 
mengharapkan adanya penyesuaian dan toleransi yang besar terhadap perbedaan 
tersebut. Atwater & Duffy (1999) mendefiniskan penyesuaian pernikahan berarti 
penyesuaian satu sama lain diantara dua individu terhadap keinginan-keinginan, 
harapan-harapan, serta kebutuhan-kebutuhan. Dengan kata lain, setiap pasangan harus 
fleksibel dan memiliki keinginan untuk berubah. Penyesuaian pernikahan mencakup 
berbagai tanggung jawab, komunikasi dan konflik, kehidupan seksual pasangan, serta 
perubahan hubungan yang terjadi sepanjang waktu. 

Penyesuaian pernikahan merupakan proses yang berubah-ubah. Penyesuaian 
pernikahan dimulai ketika awal keluarga, ketika sudah mempunyai anak, keluarga 
dengan anak usia sekolah hingga pasangan berusia lanjut (Hurlock, 1993). Menurut 
Duvall dan Miller (1985) bahwa penyesuaian perkawinan adalah proses membiasakan 
diri pada kondisi baru dan berbeda sebagai hubungan suami dan isteri dengan harapan 
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bahwa mereka akan menerima tanggung jawab dan memainkan peran sebagai suami 
dan isteri. Penyesuaian perkawinan ini juga dianggap sebagai persoalan utama dalam 
hubungan sebagai suami dan isteri, penyesuaian pernikahan merupakan adaptasi yang 
dilakukan pasangan menikah. 

Spanier (1976) mengatakan penyesuaian hubungan suami-isteri itu merupakan 
suatu proses yang harus melalui berbagai tahap seperti komunikasi yang efektif, proses 
menangani konflik-konflik yang terjadi dan kepuasan dalam berbagai hubungan sesama 
pasangan. Menurut Spanier (1976), terdapat komponen-komponen di dalam 
penyesuaian pernikahan, yaitu dyadic consensus, dyadic cohession, dyadic satisfaction, 
dan affectional expression Keempat komponen tersebut direvisi oleh Busby, 
Christensen, Crane dan Larson (1995) sehingga hanya memiliki tiga komponen, yaitu : 
dyadic consensus, dyadic cohesion dan dyadic satisfaction.  Dyadic consensus atau 
kesepakatan hubungan adalah kesepahaman diantara pasangan dalam berbagai masalah 
dalam perkawinan. Dyadic cohession atau kedekatan hubungan adalah kebersamaan 
yang menunjukkan seberapa banyak pasangan melakukan berbagai kegiatan bersama 
dan menikmati kebersamaaan yang ada. Dyadic satisfaction atau kepuasan hubungan 
adalah derajat kepuasan dalam hubungan. Peran yang dijalankan masing-masing 
individu dalam kehidupan perkawinan akan berpengaruh dalam kepuasan hubungan 
perkawinan. 

 
C. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 13 pasangan ODHA serodiskordan di Rumah 
Cemara Bandung. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur minding 
scale dan yang terdiri dari 18 item, serta alat ukur revision of dyadic adjustment scale 
yang terdiri dari 14 item. Data yang diperoleh berupa data ordinal. Berikut hasil 
perhitungan serta pembahasannya : 

Tabel 1 
Tabel Korelasi Komponen Minding in The Enhancement of Closeness  Terhadap 

Penyesuaian Pernikahan 
 

Komponen Minding in The 
Enhancement of Closeness 

Korelasi Rank Spearman 

Knowing and Being Known 0,474 
Attributions 0,515 

Accpertance and Respect 0,472 

 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara ketiga komponen dalam 

minding in the enhancement of closeness dengan penyesuaian pernikahan pada 
pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara Bandung mempunyai korelasi 
sedang. Korelasi bernilai positif, artinya semakin tinggi komponen knowing and being 
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known dalam minding in the enhancement of closeness maka semakin baik penyesuaian 
pernikahan.  

Tabel 2 
Korelasi Minding in The Enhancement of Closeness Terhadap Penyesuaian Pernikahan 

Korelasi Rank 
Spearman 

0,486 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh bahwa koefisien korelasi 
rank spearman (rs) antara minding in the enhancement of closeness dengan penyesuaian 
pernikahan adalah sebesar 0,486 yang berarti bahwa kedua variabel mempunyai 
keeratan sedang. Korelasi bernilai positif, artinya semakin tinggi minding in the 
enhancement of closeness maka akan semakin baik penyesuaian pernikahan pada 
pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara Bandung. 

Peneliti juga melakukan tabulasi silang untuk mengetahui apakah frekuensi 
dan persentase dari suatu variabel berkaitan variabel lainnya. Berikut perhitungan besar 
frekuensi dan persentase dari variabel minding in the enhancement of closeness dengan 
variabel penyesuaian pernikahan: 

Tabel 3 
Tabulasi Silang antara Minding in The Enhancement of Closeness dengan Penyesuaian 

Pernikahan Pada Pasangan ODHA Serodiskordan di Rumah Cemara Bandung 

Variabel Penyesuaian Pernikahan 
Buruk Baik Total 

Minding in 
The 

Enhancement 
of Closeness 

Rendah 2 
(15,4%) 

2 
(15,4%) 

4 
(30,8%) 

Tinggi 0 
(0%) 

9 
(69,2) 

9  
(69,2%) 

Total 2  
(15,4%) 

11 
(84,6%) 

13 
(100%) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebesar 15,4 % pasangan 
melakukan minding in the enhancement of closeness rendah dan penyesuaian 
pernikahan yang buruk. Pasangan yang melakukan minding in the enhancement of 
closeness rendah dan penyesuaian pernikahan yang baik sebesar adalah 15,4 %. 
Pasangan yang melakukan minding in the enhancement of closeness tinggi dan 
penyesuaian pernikahan yang baik adalah sebesar 84,6 % dan tidak ada pasangan yang 
melakukan minding in the enhancement of closeness tinggi dan penyesuaian pernikahan 
yang rendah. 

Peneliti menghitung data demografi usia pernikahan sebagai data penunjang 
untuk melihat keterkaitannya dengan minding in the enhancement of closeness serta 
penyesuaian pernikahan pada pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara 
Bandung. Berikut hasil perhitungannya : 
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Tabel 4 
Perbandingan Antara Mean Minding in The Enhancement of Closeness dan 

Penyesuaian Pernikahan dengan Usia Pernikahan 

Variabel Sig. 

Minding in The Enhancement 
of Closeness 

0.003 

Penyesuaian Pernikahan 0.036 

 
Dari hasil perhitungan terlihat bahwa ada perbedaan  yang signifikan antara usia 

pernikahan dengan minding in the enhancement of closeness dan penyesuaian 
pernikahan pada pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara Bandung. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antara 
minding in the enhancement of closeness dengan penyesuaian pernikahan pada 
pasangan ODHA serodiskordan di Rumah Cemara Bandung. Semakin tinggi minding in 
the enhancement of closeness maka penyesuaian pernikahan akan semakin baik. 
Komponen attributions mempunyai keeratan yang lebih tinggi dengan penyesuaian 
pernikahan dibandingkan kedua komponen lainnya dalam minding in the enhancement 
of closeness. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan memahami perilaku dan 
memiliki keyakinan positif mengenai pasangannya akan membuat pasangan terhindar 
dari konflik rumah tangga. Pasangan juga akan jarang terlibat dengan kesalahpahaman 
karena telah banyak memiliki pengetahuan mengenai pasangannya sehingga dapat 
memahami maksud dan perilaku pasangannya dengan baik.  

Komponen dengan keeratan terendah dalam komponen minding in the 
enhancement of closeness adalah acceptance and respect. Komponen tersebut memiliki 
hubungan yang cukup erat dengan penyesuaian pernikahan. Korelasi yang cukup erat 
antara kedua variabel disebabkan oleh banyaknya perbedaan opini antara pasangan yang 
pada akhirnya terselesaikan karena salah satu pasangan mengalah agar terhindar dari 
konflik. Artinya komponen acceptance and respect pada minding in the enhancement of 
closeness mengenai penerimaan terhadap perbedaan-perbedaan pasangan kurang 
terpenuhi meskipun pada akhirnya pasangan menemui kesepakatan dalam kehidupan 
pernikahannya. 

Usia pernikahan pada pasangan juga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan minding in the enhancement of  dan penyesuaian pernikahan. Selain itu 
mayoritas pasangan berada pada kategori minding in the enhancement of closeness yang 
tinggi dan penyesuaian pernikahan yang baik. 
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